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Sambutan

Kepala Balai Bahasa Provinsi Aceh

Hai, pembaca yang budiman.

Tahun 2024, Balai Bahasa Provinsi Aceh menerbitkan enam puluh buku anak
bergambar untuk dinikmati oleh seluruh anak-anak Indonesia. Buku-buku ini
berisi cerita menarik dari khazanah lokal dari keragaman etnis yang ada di
Provinsi Aceh. Pembaca dapat menikmati cerita dan ilustrasi yang menarik di

dalamnya.

Buku cerita anak dwibahasa ini memiliki tujuan, yaitu memperkaya ragam materi
bacaan anak-anak sebagai usaha pengembangan kualitas literasi anak-anak
Indonesia dan sekaligus sebagai upaya pelestarian bahasa daerah yang ada di
Aceh. Semoga buku-buku ini juga dapat menjadi materi diplomasi kebahasaan
Indonesia di kancah internasional bila suatu waktu diterjemahkan ke dalam

bahasa asing.

Buku ini juga diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran budi pekerti, moral,
dan nilai-nilai luhur bagi anak-anak Indonesia. Cerita-cerita yang terkandung di
dalamnya dapat dijadikan inspirasi sebagai fondasi pembangunan karakter anak-

anak Indonesia yang mandiri, kreatif, toleran, dan perduli lingkungan.

Terima kasih kami sampaikan kepada KKLP Penerjemahan, penulis, penerjemah,
penyunting, serta ilustrator yang telah bekerja keras mewujudkan buku-buku ini.
Semoga karya ini bermanfaat bagi pembaca semuanya.

Selamat membaca!

Kepala,

S . Drs.Umar Solikhan, M.Hum.
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Selamat datang di buku ini, Adik-Adik!

Siapkah adik-adik untuk berpetualang ke dunia kesenian
daerah? Mari kita jelajahi keindahan kesenian daerah yang

unik dan berwarna-warni!

Kesenian daerah bukan hanya sebagai bentuk hiburan, tapi
juga sebagai sarana untuk menghubungkan generasi dengan
masa lalu dan budaya setempat. Dengan demikian, kesenian
daerah memiliki peran penting dalam mempertahankan
identitas budaya dan warisan suatu daerah. Cerita tentang
“Setelah Totok Menonton Nandong” mengajak Adik-Adik
lebih mengenal apa itu kesenian nandong. Kita akan
menemukan cerita di balik karya seni, alat-alat yang

digunakan, dan orang-orang yang menciptakannya.
Terimakasih telah memilih buku ini. Kak Rini berharap buku
ini dapat menjadi bahan bacaan adik-adik untuk terus

belajar.

Selamat membacal

Penulis,

Rini Trinovita
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- Salah satu pertunjukan yang mereka tonton adalah .~ if,:f; =
s .. nandong. Totok melihat pertunjukan itu dengan

 gembira.

1 nandong ere senga datonton. Si Totk
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Penandong itu memakai pakaian berwarna
kuning mengkilat dan kain songket yang
diikat di pinggangnya.

Senga atot penandongya sia mamake bado
warno kuning bekile alek enen songket

senga daferetan ek aleng-alengda.



Penandong itu duduk sambil menghadap penonton.
Penampilannya diiringi oleh permainan alat musik

gendang dan biola. /

Penandongya sia tumataeng sambel mangena penonton.

Gayada niafen alek mangentok kedang alek biola.




Dengarlah sebuah cerita

Pada zaman dahulu
Tenggelam satu desa
Begitulah mereka ceritakan
Enggel mon sao curito

Inang maso semonan

Manoknop sao fano Diawali oleh gempa

Uwi lah da sesewan Disusul ombak yang besar sekali
Tenggelam seluruh negeri
Tiba-tiba saja
Unen ne alek linon
Fesang bakat ne mali

Manoknop sao hampong

Jika gempanya kuat Tibo-tibo mawi
Disusul air yang surut

Segeralah cari

Tempat kalian yang lebih tinggi

Anga linon ne mali

Uwek suruik sahuli
ITtulah smong namanya

Maheya mihawali
Sejarah nenek moyang kita
Ingatlah ini betul-betul

Pesan dan nasihatnya

Fano me singa tenggi

- Ede smong kahanne

i§% > Turiang da nenekta

\ Miredem teher ere

Pesan dan navi da
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‘Ayah, araya sitaenak ansiuk ya?”
nitutuan mek ayahne.

[1



Oh, soedefa kahanne nandong, ” niahan Ayah nea.

(13




“Nandong? Apa itu nandong, Ayah?” Totok makin

penasaran dan mengerutkan keningnya.

“Nandong? Araya nandong ede Ayah 0i?” hundaya si Totok

maencot alek keningne.




» :
iy “Besok saja Ayah ceritakan ya, sekarang kita «

pulang dulu,” janji Ayah sembari menaiki motornya. . %

“Deman mawi uceritokan nau, dumaar balek neng

ita, ” janji Ayah nea sambel ya mek detak honda. ; %




Sepanjang malam, pikiran Totok dipenuhi rasa
penasaran sehingga membuatnya sulit tidur.
Berkali-kali ia membolak-balikkan badannya
karena dibalut gelisah. Ia pun sudah tidak

sabar menunggu datangnya pagi.

Sasaratfengi si Totok adeya merek mamekiri raso

penasaran ne, beberapo kali nitatawelan adudai

ya merek mamaal melafe.
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Tidak lama kemudian, Ayah

disambut Totok dengan penuh gembira. Totok
kemudian duduk di samping Ayah di teras rumah.
Nihawali ayahne, donekdul adun nifuha. Aduran tek

iye, Ayah nea mamoleng tek masehet si Totok ya tut

gerane. Ni nau tumata eng elek Ayah roi amon lumah.



“Ayah, tolong ceritakan pada Totok
tentang nandong itu,” pinta Totok dengan

rasa penasarannya.
"Ayah, subo sesewan mek deo mon araya nandong

ede, " niahan si Totok karano ya penasaran.




“Menurut cerita Kakek, ratusan tahun yang lalu
pernah terjadi gempa dan smong di daerah kita ini.
Orang-orang pun merasakan sedih karena
kehilangan keluarganya,” ungkap Ayah sambil
mengenang kisah yang pernah dituturkan Kakek.
"Niahan uwo mo mede u, ratusan taun tek uri enga tajadi

linon alek smong ek banonta ere. Masare ata ibo lahan da
karano ba eng keluaraga, " niahan ayahne nang ere

sambel ya mainge inge senga niahan ayahne.




Totok menyimak secara serius setiap cerita yang
dituturkan Ayah.

Niengglan mareen-reen surito Ayah nea.
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“Setelah itu, orang-orang mulai melantunkan
nandong sebagai ungkapan kesedihan
sekaligus untuk memberitahukan kepada
masyarakat tentang tanda-tanda alam yang
berhubungan dengan terjadinya smong,”

Ayah melanjutkan ceritanya.
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“Kalau akan terjadi smong, seperti} apa.
tanda-tanda alamnya, Ayolh"2 tanya
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“Daun-daun tidak bergoyang. Hewan-hewan seperti
kerbau dan lembu akan berlarian ke hutan. Air laut

pun tiba-tiba surut,” ungkap Ayah menjelaskan.

"Adun umiyuk bulung-bulung. Kebao alek sapi hmudung
mek delok. Oeik ba asen mataah,” niahan Ayah nea.

‘%ﬂﬁ




“Oh, kalau begitu, melalui nandong mereka jadi
tahu dan paham tanda-tanda alam sebelum
terjadinya smong, Yah?” tanya Totok sambil

berusaha memahami penjelasan ayahnya.

"Oh, anga maa wiye, tenek nandong ede dai da ila
tando-tando alam anga mangida smong, wiye ore
Ayah?" nitotoan si Totok ya sambel ya berusaho

mancerna senga niahan Ayah nea.
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“Iya, Nak. Sejak dulu, nenek moyang kita selalu
mengingatkan tentang kejadian smong itu
melalui cara bernandong. Makanya, kita pun
selamat dari tsunami yang terjadi pada tahun
2004 yang lalu,” lanjut Ayah menjelaskan.
"Aa, bok oe. Tek nang ere, nenek moyang ta

mangingekan ita waktu smong nang ere melalui nandong

ede. Makone ita salamat waktu smong taun 2004 senga

tek uri, " penjelasan Ayah nea hae.




"Oya, biasanya berapa orang yang melakukan

nandong itu, Ayah?” tanya Totok ingin

mengetahui lebih banyak tentang nandong.

"Ofel ata senga nandong ede, Ayah?” ni tutuk si Totok mek
Ayah nea ida teher nila.
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“Pemainnya minimal dua orang, tetapi

biasanya antara tiga sampai lima orang.”

"Pemainne minimal daro ata, tapi biasone antaro

datelu sampai dalima. "




“Siapa pun bisa melakukan nandong itu, Ayah?”

Totok makin ingin tahu.

"Etaya tot senga dai nandong ede, Ayah?” ida teher ni ila.
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“Siapa pun bisa melakukannya. Yang
penting dia tahu cara bernandong dan

memainkan alat musiknya,” jawab Ayah.

"Otaya mawi dai, sipenting nila nandong alek

mangentuk kedang, " ni tae Ayah nea.
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“Oh, kalau gitu, Totok mau belajar nandong dan

belajar memainkan alat musiknya, Ayah!” seru

Totok dengan gembira dan bersemangat.

"Oh, enga wiye, uda maru belajar nandong alek caro mamaenkan

alat musik nea, Ayah!” niahan si Totok lentu ya grane.




“Bagus itu! Dengan begitu, Totok bisa meneruskan

apa yang sudah dilakukan nenek moyang kita, yaitu
mengingatkan orang-orang tentang smong melalui
nandong,” jawab Ayah mendukung keinginan Totok.
"Mareen iyea! Sahinggo, dai o manerusken eraya senga
daa deen nenek moyangta, mangingekkan mek ata tentang

kejadian smong melalui nandong ere, " niahan Ayah

mandokong anak nea.
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Nandong sudah menjadi kesenian tradisional yang populer di
salah satu kabupaten di Aceh, yaitu Simeulue.

Melalui kesenian nandong, para orang tua di Kabupaten Simuelue
mengajarkan kepada anak-anaknya mengenai kearifan lokal
dalam melihat gejala bencana alam yang akan terjadi, seperti
gempa bumi dan gelombang laut besar atau tsunami.
Dalam nandong, tsunami dikenal dengan nama smong.
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